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PRAKATA

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah S.W.T.,a-
tas ridlo dan ijin Nya sehingga penelitian yang sederhana
ini dapat dilaporkan sungguhpun masih jauh dari sempurna .

A Penelitian yang berjudul " Tinjauan Struktur Dramatik

Lakon Sendratari Ramayana " adalah merupakan usaha pertama {
‘untuk mengetahui struktur lakon sendratari Ramayana sebagai
karya yang otonom. Pendekatan ini sudah barang tentu dimak-
sudkan untuk mengetahui secara detail tentang unsur-unsur
dalam struktur lakon maupun adanya transformasi karya sas =
tra ke dalam bentuk karya tzri ( sendratari ). Untuk menge-
tahui struktur dan unsur-unsur lakon pendekatan disiplin il
mu drama sangat menentukan keberhasilam penulisannya. Semu-
la penelitian ini skan mencoba satu teori sastira yang menga
cu pada mazkna-makna umum, yaitu gerak-gerak tari sebagai su
atu sistem tanda yang pada hakekatnya merupzkan sistem baha
sa. Sudah barang tentu bzhasa gerak di sini mempunyai arti
yang berbeda dengan gerak sehari-hari, Mengingst pendekatan
dengan teori makna-mzkna umum atau semiotik memerlukan pe
rangkat ilmu yang cukup kompleks dan rumit, maka akhirnya a
rah penelitian lebih difokuskan pada struktur dramatik la -
kon sendratari Ramayana. Barangkali apabila ada kesempatan
yang lain, peneliti akan mencoba dengan teori tersebut.

Keberhasilan pelaksanaan penelitian ini sesungguhnya
adanya kerja keras dan disiplin serta bantuan dari berbagai
pihak. Sehubungan dengen itu, maka pada kesempatan yang ber
bzhagia ini saya ingin mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak. Prof.Drs. But Muchtar, selsku Rektor Insti-
- tut Seni Indonesia Yogyakarta yang telah memberikin kelong-
garan dan kepercayaan untuk ‘melakukan penelitian ini.

2. Bapak. R.M.A.P. Suhastjarja,M.Mus, selaku pembin -
bing penelitian yang secsra langsung atau tidak langsung se
lalu memberi petunjuk dan pengarahan sehingga penelitian da

pat selesai. ,
3, Bapak.K.R.T. Kusumatanaya, selaku sesepuh sendrata

ri Ramayana, bapak.S.Ngaliman, bapzk.Supardi.H, bapak.R.Ng.
i
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Prodjowiryoko yang dengan sabar telah memberi venjelasan
tentang sendratari Ramayana.

) L, Ibu.Drs.Siti Kholimzh Subalidinata, selaku kepala
perpustakasn ISI Yogyakarta yang telah memberikan ijin dan
kesempatan Untnk mempergunakan fasilitas perpustakaan Fakul
tas Kesenian, sehingga dapat membantu penelitian ini,

5. Akhirnya penelitian ini dapat tersusun dan tersaji
berkat kepercayaan Balai Penelitian Lnstitut Seni Indonesia
Yogyakarta dan atas bantnan berbagai pihak yang tidak mung-
kin saya sebutkan satu persatu.

Meskipun penelitian ini berhasil disusun, sudah ba -
rang tentu masih banyak kekurangannya. Untuk itu, kritik a=-
tau saran sangat diharapkan. Dengan tersusunnya penelitian
ini diharapkan ada kelanjutannya dengan\pendekatan yang la-

a9

Yogyakarta, 1987

Hersapandi,S.S.T.
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RINGKASAN

Penelitian yang verjudul " Tinjauan Srtuktur Dramatik
Sendratari Ramayana Prambanan ' adalah merupakan suatu ben-
tuk penulisan yang berusaha untuk melihat lakon sendratari
Ramayana dari segi strukturnya tanpa harus mengabaikan as -
pek isinya. . -

Secara ‘konvensional sendratari Ramayana merupakan sa-
lah satu bentuk,lakoh tradisional yang cenderung mengacu pa
da garap wayahg wong atau wayang kulit. Sebagal bentuk lak-
kon dalam pengertian bukan karya sastra murni ( non litera-
tur ), maka ada dua aspek,yaitu (1) Aspek struktur yang ter
ujud dalam naskah lakon dan lebih bersifat literer ( sastra)
, dan ( 2 ) Aspek tekstur yang terujud dalam konteksnya dan
bersifat teattikal. Kedua aspek tersebgt‘mempunyai keteri -
katan dan padé Bilirannya akan membentuk satu struktur la -
kon. Keduanya merupakan suatu prinsip kesatuan yang utuh da
ri lakuan (unity of action ) yang pertama dan utama dalam
suatu lakon. Konteks sistimstika membicarakan kaidah alur
dramatik dan karakterisasi. Di samping itu juga membicara -
kan struktur lakon berfungsi sebagai alat ungkap tema dan a

manat,
Sebagail bentuk seni pertunjukan ( performing art ) ,

‘sendratari Ramayana adalah merupakan suatu jenis lakon dra-
ma yang struktur garapannya sangat terikat oleh kaidah-kai-
dah struktur dramatikal dan teatrikizl. Dalam struktur drama
tik pengkajiannya diarahkan pada kajlan unsur-unsur struk -
tur lakon. Relevansinya terhadap kaidah teatrikal adalah a-
da proses sinkronosasi tema dan amanat, alur, karzkterisasi
dan latar. Sebagai satu kesatuan yang utuh sudah barang ten
‘tu masing-masing saling memberi arti terhadap yang lain dan
hasil proyektir tersebut terjalin dalam struktur yang iman-
en artinya masing-masing mempunyal fungsi untuk memperkuat
kehadiran tokoh utama atau sentral.

Sumber data utama yang dijadikan obyek kajian peneli-
tian adalah bentuk garapan skenario sendratari Ramaysna yang
berkembang pada dewasa ini. Bentwk skenatrlio ini merupakan
hasil pemadatan tahun 1966 sebagal tindak lanjut kebijaksa-

naan yang mengacu kepzda kebutuhen dan selera masyarakat pen

i34
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dukungnys. Yaitu episode " Sinta Hilang " atau " Hilangnya
Dewi Sinta ", episode " Anoman Obong ', episode ' Rama Tam-
bak 7 atau " Kumbokarno Gugur ', dan episode " Sinta Obongm"
atau " Rahwana Gugur ". Secara garis besar pertuﬁjukan in%
masih menggunakan sistem pathet sungguhpun penggunaannya a-
da kecenderungan tidak terikat dengan sistem pathet pada ﬁg'
yang wong atau wayang kulit, . |

Dilihat dari struktur dramatiknya, lakon sendratari
Ramayana adalzh sebagai berikut;

a. Tema dan amanat, temanya adalah kesengsaraan, keu- .
letan, kepahitan dan kesetiaan. Tokoh utamanya rela melepas
kan hak atas tahta demi kepentingan orang lain. Ia berhasil
dinobatkan sebagai raja setelah empat belas tahun penderita
sebagai perwujudan laku darmanya, di samping itu ia berha -
silrmengemban*tugas membasmi angkara murka dari muka bumi.
Sedang amanstnyza adalah kerja same untuk menegskkan keadil-
an dan memerangl angkara murka,., /Angkara nurka skan- hilang
dari muka bumi apabila dibasmi.
| b, Alur atau plot, pergetaran sendratari Ramayana me-
makai struktur alur episode. Tiap episode mempunyai struk -

'tur,dramatik yang pada gilirannya saling tumpang tindih.Se-
hubungan dengan itu, maka alur sendratari Ramayana adalah a
lur ganda, ketat, alur lapis, alur menanjak, alur episode.

Dalam struktur kanda, diawali dari " Aranya Kanda ","Kisken

da Kanda " untuk episode pertama, " Sundaza Kanda " untuk e
pisode kedua, " Yudha Kanda " untuk episode ketiga dan keenm
vate.

Ce Kabaktarisasi, tokoh utama atau tokoh sentral ada-
lah Rama. Rama adalah tokoh protagonis, yaitu tokoh yang me
miliki jiwa dinamis, pemberani, bijaksena dan cinta perda -
maian. Tokoh antagonis adalzah Rahwana, ia merupakan penye -
bab persoalan dan mala petaka. Sedang tokoh tritagonis anta
ra lain, Sugriwa, Anoman, Anggads, Anila, Jembawan, Wibisa-
na dan Kumbokarno. Kehadiran tokoh-tokoh baik dipihak kawan
maupun lawan sesungguhnya memperjelas eksistensi tokoh uta-
ma atau tokoh sentral, yaitu Ra?a sebagal titisan Wisnu,
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BAB I

PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH DAN PENTINGNYA PENELITIAN

Transformasi budaya seperti tercermin di dalam sen -
dratari Ramayana Prambanan pada seputar tahun 1961 adalah
merupakan suatu babak baru dalam kehidupan kesenian umum -
nya, tari dan karawitan khususnya. Seni pertunjukan tari
ini dalam perkembangannya memberi pengaruh yang besar ter-
hadap bentuk seni pertunjukan tari di Indonesia ( Soeharso,
1970: 2 ). Sebagai babak baru, kehadirannya selaras dengan
kondisi kreativitas serta selera masyarakat pendukungnya .,
Yakni sebuah garapan baru yang mencoba memberi alternatif
dan inovatif bentuk seni tradisi dengan mengacu pada garap
wayang wollgy, wireng dan bedhaya.

Istllah sendratari sebagai pengganti istilah ballet,
gagasan pertama dicetuskan oleh seorang seniman sastra,pen
tas dan film yaitu Andjar Asmara ( Ibid, 3 ). Adapun sen-
dratari adalah singkatan dari seni, drama dan tari. Padan-
-an dari sendratari adalah dramatari, yang pada hakekatnya
mengandung pengertian yang sama, Hanya saja dalam perkem -
bangannya istilah dramatari dipakai untuk memberi predikat
kepada bentuk " dance drama " baik yang berdialog prosa a=-
tau tembang maupun pada bentuk yang tidak berdialog. Se-
dangkan istilah sendratari secara khusus dipakai untuk mem
beri predikat kepada bentuk-bentuk dramatari yang - tidak
berdialog. Pada kenyataannya bentuk sendratari atau ballet
pantomime merupakan salah satu bentuk seni pertunjukan ta-
ri yang paling mudah dinikmati dan dicerna oleh masyarakat
awam ( Soedarsono, 1970: 169 ).

Ciri khas yang terdapat di dalam sendratari Ramayana
sebagai bentuk seni adalah suatu pertunjukan dengan media
utama untuk mengutarakan maksud cerita divisualisasikan e~
wat gerak tari dan ekspresi muka serta diiringi musik ga -
melan tanpa adanya dialog prosa dan tembang maupun dalang.
Di samping itu bentuk pertunjukan sendratari Ramayana meli
batkan banyak pendukungnya sehingga-bersifat kolosal, yai-
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tu adanya penari massal + 40 orang, 32 orang, 24 orang dan
16 orang. Tetapi terkadang di atas pentas cuma tampil satu
penari. Sifatnya yang kolossal tersebut ditandai adanya
sejumléﬁ“}elaku di atas pentas baik peran pokok, peran pem
bantu maupunh peran massal. Sebagai contoh misalnya; adegan
kerajaan Ngalengka, seorang raja, pengampil 8 orang, adik
raja 3 orang, seorang Begawan, seorang patih, 4 orang pu-
teran, seorang pangeran pati, 8 raseksi, 40 raksasa, Kemu-
dian adegan Prabu Rama; seorang raja, seorang adik raja ,
seorang patih, 4 orang senopati, dan 32 prajurit kera.

JIde menampilkan atau menyajikan cerita epos Ramayana
di dalam bentuk sendratari adalah sangat tepat dan menarik
mengingatl bahwa epos Ramayana merupaskan suatu gambaran pe-
rilaku mannsia mencari Kebenaran dan kgadilan. Di dalamnya
terdapat bermacam-macam mahluk seperti misalnya, manusia,
raksasa, jim, binatang, dan dewa. Kemudian kejadian peris-
tiwa ada kalanya di kerajaan, di gua, di pantai dan laut ,
di hutan, di taman, di medan pertempuran. Dengan komplek -
sitas tersebut, maka sudah barang tentu memberi konseku -
ensi logis terhadap variasi garapan gerak tari dan musik
iringannya.

Epos Ramayana sebagail bentuk karya sastra yang agung
nampaknya kisah Rama begitu meresap dihati dan sangat dise
nangi oleh orang-orang Indonesia terutama Jawa dan Bali.Ce
rita Ramayana adalah suatu kisah sebagai cermin kehidupan
umat Hindu, kemudian di Indonesia cerita tersebut ditrans-
formasikan dan'disesuaikan'serta"diproyektir" ke dalam su-
asana kehidupan Indonesia sehingga cenderung berbeda de -
ngan aslinya. Sebagal bentuk epos seperti halnya epos Ma-
habarata, epos Ramayana merupakan ensiklopedi kehidupan ya
itu memproyeksikan serta repleksi dari aspek ritual dan ma
ral, Yakni model-model téntang hidup dan kelakuan manusia
baik sebagai pribadi maupun bertindak sebagai kelompok.Mo-
del-model tersebut secara terang tetapi sekaligus tersamar
memperlihatkan problematika keberadaan manusia yang bersi-
fat kompleks dan konkrit. Ibaratnya, epos Ramayana membuka
alternatif-alternatif tindakan manusia tetapi tidak mena -
warkan jawaban-jawaban yang simpel dan lugas. Pada hakekat
nya kita sendiri yang harus mencari pilihan setelah dengan
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pertimbangan-pertimbangan atau memilih apa yang menjadi ke-
wajiban masing-masing ( Franz Magnis Suseno, 1982: 8-11 ).

Secara konseptual, tema epos Ramayana menggambarkan
konplik batin dan fisik sifat yang baik melawan sifat yang
jahat. Pihak yang baik adalah diteladani oleh Rama, Laksma
na, Sinta, Sugriwa, Hanoman, Hanggada, Hanila, Jembawan |,
Burung Jatayu maupun Wibisana. Sedang pihak yang jahat di-
pimpin oleh Rahwana, Indrajit, Prahasta, Sayempraba, Sarpa
kenaka, Kalamarica dan Kumbokarno. Sebagai suatu bentuk ka
rya sastra yang agung, epos Ramayana memiliki ciri-ciri ke
indahan. Orang mengakui bahwa Rama adalah sebagai pancaran
Tuhan yang turun ke dunia dalam inkarnasi Wisnu untuk meme
lihara dan mengasuh dunia. Rama merupakan inkirnasi Wisnu
yang ke 7 yang mempunyail Kewzjiban memusnakan angkara mur
ka Yaitu Rahwana. Sebagai sosok manusié Rama dan Sinta ada
lah figur tokoh Hindu yang sempurna. Kesetiaan mereka ada-
lah kepahitan tetapi sekaligus kemanisan hidup, Rama men -
derita selama empat belas tahun demi menjaga keharmonisan
alam sebelum ia diangkat atau diqobatkan sebagai raja( Us-
man Effendi, 1954: 13=14 ).

Lakon sendratari Ramayana adalah mérupakan salah sa-
tu bentuk lakon:tradisional yang mengacu kepada bentuk ga-
rap wayang wong. Sebagai bentuk lakon tradisional dalam pe
ngertian bukan karya sastra murni ( non=-pure literer ), ma
ka secara garis besar dibentuk dua aspek pokok yaitu: (1)
aspek struktur yang terujud dalam naskah lakon dan bersi -
fat literer ( sastra ), dan (2) aspek tekstur yang terujud
dalam konteksnya dan bersifat teateral. Kedua aspek terse-
but mempunyai keterilkatan dan pada gilirannya akan memben-
tuk -satu struktur lakon. Keduanya merupakan suatu prinsip
kesatuan‘yang utuh dari lakuan ( unity of action ) yang
pertama dan utama dalam satu lakon. Konteks sistimatikanya
membicarakan kaidah alur dramatik dan karakterisasi. Disam
ping itu juga bahwa struktur lakon adalah berfungsi seba -
gai alat ungkap tema dan amanat. Sebagai seni, pertunjukan
( performing art ), sendratari Ramayana adalah merupakan
suatu jenis lakon drama tradisional yang struktur garapan-
nya sangat terikat oleh kaidah-kaidah struktur dramatikal
dan teatrikal ( Soediro Satoto, 1985: xiii ).
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Sebagal acuan cerita sendratari Ramayana Prambanan ,
menurut K.R.T. Kusumatanaya adalah bersumber pada serat Ra
ma gubahan R.Ng.Yasadipura I dan diilhami adanya epos Ra =
mayana yang dipahat di dinding dalam candi Siwa kompleks
candi Prambanan. Skenario sendratari dipercayakan ocleh R.M.
Ng. Bambang Sumo Harmoko., Team Penata Tari dipimpin oleh
R.T. Kusumakesawa dan beberapa anggota yaitu S.Ngaliman 5
Joko Suharjo, Jayeng Wiryaka, Sri Suyuti dan Ibu Joko Su-
harjo. Sedang penata gending iringan tari adalah K.R.T.Wa-
sito Dipura, Marto Pangrawit.

Melihat secara global keseluruhan adegan, maka epos
Ramayana yang terdiri dari tujuh kanda hanya diambil empat
kanda. Yakni di mulai dari kanda yang ke tiga sampai kanda
yang-ke enam antdra lainy-Aranya kanda, Kiskenda kanda, Sun
dara kanda dan Yudha kanda. Ceritanya“~tidak diambil secara
keseluruhan tetapl hanya dipetik beberapa adegan dari tiap
kanda yang disesuaikan dengan kebutuhan garapan. Awal per-
kembangannya pada pertunjukan perdana disajikan tiga lakon
yaitu (1) Hilangnya Dewi Sinta, (2) Hanoman Duta, ( 3) .Hano
man Obong. Pertunjukan perdana pada tanggal 23 Juli 1961
adalah merupakan suatu uji coba dari hasil garapan yang
bentuknya masih belum begitu baik. Kegiatan dan disiplin

- latihan ditingkatkan, sehingga pada pentas bulan berikut -
nyaﬂsudah lebih sempurna dan sekaligus dilengkapi menjadi
enam lakon ( episode ). Yakni (1) Hilangnya Dewi Sinta, (2)
Hanoman Duta, (3) Hanoman Obong,  (4)Rama Tambak, (5) Kumbo
karno Gugur, (6) Penyucian Dewi Sinta atau Sinta Obong.Se-
telah pertunjukan sendratari berlangsung kurang lebih li-
ma tahun, maka pada tahun 1966 mengalami perubahan jumlah
lakon yaitu dari enam lakon akhirnya menjadi empat lakon.
Yakni (1) Hilangnya Dewi Sinta, (2) Hanoman Obong, (3) Ra-
ma Tambak atau Kumbokarno Gugur, (4). Penyuecian Dewi Sinta
atau Rahwana Gugur. Konsep lakdn Yang terakhir ini selan -
Jutnya dipertahankan hingga pada perkembangan dewasa ini,
( Sal Murgiyanto, 1970).

Kembali pada bentuk lakon sendratari Ramayana dalam
pengertian bukan karya sastra murni yaitu yang menyangkut '
aspek struktur dan aspek tekstur. Aspek struktur lakon di-
bangun oleh seperangkat unsur-unsur dan ini merupakan sua-
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tu proses intrinsik, yaitu bahwa struktur lakon memiliki
kaidah-kaidah dramatikal. Sedang aspek tekstur di dalam mo
del sendratari adalah dibangun oleh gerak-gerak tari yang
tersusun dalam tiap adegan dan babak. Di dalam drama teks-
tur dibangﬁh'oleh kata-kata yang terangkai yYang berujud ka
limat dan diucapkan oleh pelaku dalam tiap adegan atau ba-
bak. Sehubungan dengan itu, maka kali ini penelitian akan
mengkaji sendratari Ramayana ditinjau'dari struktur drama-
tiknya. Pembongkaran struktur dramatik lakon sendratari Ra
mayana sudah barang tentn lebih mengacu kepada struktur in
trinsiknya. Yakni struktur lakon dibangun oleh unsur-unsur
tema dan amanat, karakterisasi, alur ( plot ), dan setting.
Jadi fokus pembahasan bahwa pengalaman dramatik dari tokoh- _
tokohnya yang secara langsung atau tidak langsung sudah ba=-
rang tentu akaﬁ terkait dengan struktur intrinsik.

Dari hasil penelitian ini diharapkan mempunyai arti
yang penting sekaligus mempunyai tujuan dan sasaran. Ada -
pun tujuan penulisan ini yaitu: (1) Diharapkan memperoleh
gambaran yang jelas dan sistimatik dari struktur dramatik
lakon sendratari Ramayana sebagai konsekuensi babak baru
seni pertunjukan tari di Indonesia, (2) Untok akhirnya a-
danya babak baru ini mampu memberikan alternatif kémungkig
an struktur, model penyajian dengan berbagai inovasi dan
variasi tanpa merusak sesuatu esensi nilai-nilai tradisi
yang telah mapan,

Sedang_sasaran.yang ingin dicapai adalah mampu mem -
berikan bentuk yang konstruktif dan konkrit agar kualitas
sendratari Ramayana Prambanan dapat bertahan sekaligus ju-
ga turut serta melestarikan nilai-nilai budaya bangsa.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Sumber data tertulis adalah salah satu sumber data
yang merupakan acuan dan sekaligus memiliki nilai dukung
terhadap suatu penulisan ilmiah. Adapun sumber data tertu-
lis yang menjadi acuan pokok penulisan adalah berupa pus -
taka utama. Pustaka utama ini sudah barang tentu secara
langsung atau tidak langsung akan terkait dengan permasa -
lahan yang dikemukakan. Beberapa sumber pustaka utama ada-
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lah sebagai berikut:

1., Skripsi sarjana muda yang berjudul " Sendratari
Ramayana Prambanan Bentuk Penyajian Baru Tari Solo " oleh
Sal Murgiyanto ( 1970 ). Skripsi ini menaelaskan secara
lengkap dan pangang lebar tentang latar belakang sendrata-
Il Ramayana Prambanan, tentuk garapan koreografinya serta
pengaruhnya terhadap seni pertunjukan ‘tari di lndonesia,
Buku ini sudah barang tentu sangat membantu terutama bebe-
rapa informasi yang menyangkut aspek kofeografinya.

2. " Sendratari Ramayana Roro Jonggrang Prambanan "
yaitu sebuah laporan seminar festival Sendratari Ramayana
Nasional di Yogyakarta tahun 1970 oleh Prof.Dr.Soeharso,
Makalahrini mengemukakan penjelasan tentang latar belakang
sendratari Ramayana Prambanan, kondis{\dan proses koreogra
fi serta beberapa faktor yang mendukungnya. Buku ini sa -
ngat berguna sekali dengan permasalahan dalam penulisan.

3+ Buku yang berjudul " Wayang Kulit Purwa Makna ‘dan
Struktur Dramatiknya " dan makalah yang berjudul " Struktur
Dramatik Pergelaran Wayang Kulit Jawa " karya Drs. Soediro
Satoto. Kedua buku tersebut membahas hal yang sama yaitu
membongkar struktur dramatik lakon wayang kulit Jawa dengan
pendekatan model semiotik.

ks Serat Rama jilid I,II,III gubahan R.Ng.Yasadipura
Ly bukgn%erupakan'sumber utama garapan sendratari Ramayana
dan sangat membantu di dalam pemahaman cerita dan tokoh -
tokoh yang ada.

5. " Kalangwan : sastra Jawa kuno selayang pandang "
oleh P.J, Zoetmulder, buku ini sangat membantu untuk studi
perbandingan serita Ramayana.

5« " Drama Dalam Pendidikan " karangan Drs. Brahim,
buku ini sangat baik untuk membatu penulisan terutama ten-
tang teori-teori drama dan struktur drama.

Di luar sumber pustaka utama tersebut  Penelitian i-
ni masih mengacu sejumlah buku-buku tambahan sebagai pe -
lengkap, di samping sumber-sumber data yang diperoleh dari
hasil wawancara, dan pengamatah langsung terhadap obyek.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



D. METODE PENELITTAN

Di dalam penelitian tentang struktur dramatik . lakon
sendratari Ramayana Prambanan sebagai satu bentuk - . .lakon
tradisional, maka digunakan suatu metode penelitian yang
bersifat deskriptif-analitis dengan mengacu teori struktur
alisme, Adapun tahap-tahapan penelltlan tersebut adalah se

bagai berikut:
1. Tahap pengﬁmpulan dan pemilahan data

Sebelum tahap pengumpulan dan pemilahan data dilaku-
kan terlebih dulu ditentukan populasi dan sampling peneli-
tian yaitu dengan mengadakan studi lapangan dan studi pus-
taka. ‘ |
a. Populasi

Populasi atau universe adalah jumlah keseluruhan da-
ri unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga ( Masri Si -
ngarimbun dan Sofyan Effendi, 1985:108 ).Sehubungan .dengan
itu, maka di dalam penelitian ini yang menjadi populasi ma
salah adalah struktur lakon bentuk sendratari Ramayaha.se;
dang populasi yang menjadi obyek penelitian adalah masya -
rakat Jawa yang secara langsung sebagai pendukung =~ utama
bentuk lakon jenis sendratari Ramayana.

b. Penentuan sampling dan data

Di dalam pengambilan sample pada dasarnya ada dua ma
cam, yaitu pengambilan sample secara acak ( random sam -
pling ) dan pengambilan sampel yang tidak acak atau bertu-
Juan ( purposive sampling atau quata sampling ) ( ibid,
1985:110 ). Sesuai dengan sifat dan bentuk penelitian,maka
Penelitian ini menggunakan metode mengambilan sampel bertu
Juan atau purposive sampling., Yakni metode sampling dipi -
1ih dengan tujuan tertentu untuk mendeskripsi suatu gejala
sosial atau masalah sosial terténtu. Dalam hal ini struktur
lakon dipandang sebagai suatu proses terhadap gejala-gejala
soslal masyarakat pendukungnya yang diproyektir ke dalam su
atu produk karya seni tari.
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Penentuan sampel sendratari Ramayana Prambanan dida-
sarkan pada suatu pertimbangan bahwa sendratari Ramayana
Prambanan merupakan pemula lahirnya bentuk sendratari seca
ra resmi dan kehadirannya memberi pengaruh yang besar akan
lahirnya jehis sendratari di Indonesia serta memiliki ni -
lai tradisi yang sudah mapan dan baku.

c. Teknik pengnmpulan data .

Sesuai dengan populasi dan penentuan data serta sam-
pel penelitian, maka obyek kajiannya adalah pertunjukan la
kon sendratari Ramayana Prambanan yang secara periodik di-
pertunjukan yaitu pada bulan Mei sampai dengan Oktober se-
lama empat malam / lakon tiap bulannya. Secara etimologi ,
sendratari merupakan singkatan dari seni, drama, dan tari.
Kehadirannya mempunyai sifat baik literer maupun teateral.
Sehubungan dengan itu, maka teknik pengumpulan data ditem-
puh dengan .cara sebagai berikut:

(1). Stugi lapangan. Studi lapangan secara garis be-
sar dilakukan dua cara, ysitu mengadakan wawancara dengan
tokoh-tokoh tari dan karawitan di lingkungan unit produksi
sendratari Ramayana Prambanan, dan mengadakan pengamatan
terjun langsung baik secara aktif maﬁpun pasif. Peneliti a
dalah penari dan sekaligus dipercayakan sebagai anggota
team artistik. Dari hasil pengamatan tersebut yaitu dengan
mencatat secara urut dari satu babak-adegan ke babak-ade -
gan berikutnya tiap episode atau lakon yang terdiri dari
empat episode atau lakon. Kemudian melakukan transkripsi
sumber data utama tersebut yaitu pertunjukan hidup yang la
manya + 2 jam / episode atau lakon, " Hilangnya Dewi Sinta,
Hanoman Obong, Kumbokarno Gugur, dan Sinta Obong atau Pe -
nyucian Dewi Sinta ",

(2). Studi Pustaka. Studi pustaka dilakukan guna mem
peroleh tambahan informasi tentang sesuatu yang berkaitan
erat dengan permasalahan yang akan diteliti. Perpustakaan
yang dituju antara lain, Perpustakaan Reksa Pustaka istana
Mangkunegaran Surakarta, dan perpustakaan Fakultas Keseni-

an ISI Yogyakarta.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Hasil data yang diperoleh baik melalul wawancara dan
pengamatan maupun studi pustaka, selanjutnya data-data ter
sebut dipilah-pilahkan sesual dengan jenis dan permasalah-

alle

.

2. Tahap analisa dan evaluasi data

Setelah semua data terkumpul dan dipilahkan sesuai
dengan jenis dan permasalahan, maka di dalam tahap analisa
dan evaluasi data dilakukan beberapa tahapan yaitu:

a. Tahap transkripsi naskah ( dalam hal ini pertun -
jukan lakon sendratari Ramayana ).

b. Tahap deskripsi naskah ( hasil transkripsi )

cs Tahap analisa naskah pada tiap-tiap lakon.

d. Tahap interpretasi semua data hasil analisis se -
kaligus melakukan perbandingan pendaﬁét.

3+ Tahap Penulisan

Tahap penulisan sebagai proses akhir suatu peneliti-
an dimaksudkan untuk menarik suatu kesimpulan yang mengacu
pada tahap analisa dan evaluasi. Yakni suatu uraian dari
hasil analisis data-data empirik yang disusun dalam bab =
sub bab dan bab-sub bab. Masing-masing merupakan kerangka
dasar penulisan yang mengupas kandnngan isi dan maksud pe-
nulisan. Sedang kerangka penulisan adalah sebagai berikut:

a. Bab I merupakan Pendahuluan. dengan.sub..bab: Latar
Belakang Masalah dan Pentingnya Penelitian, Tinjauan™ Pusta-
ka, Metode Penelitian.

b. Bab IT ,"Struktur Lakon", sub A " Pengertian Struk
tur lakon, sub B. Unsur-unsur Struktur Lakon.

c. Bab III,'" Struktur Lakon Sendratari Ramayana ",
sub bab Struktur Lakon Hilangnya Dewi Sinta, Struktur Lakon
Hanoman Obong, Struktur Lakon Kumbokarno Gugur, dan Struk-
tur Lakon Sinta Obong atau Penyucian Dewi Sinta.

d. Bab IV, " Kesimpulan ",
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